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ABSTRACT 
 
The objective of this research were R to determine the financial ratios as a basis to describe the 
financial performance and compare stock prices to book value (PBV) and evaluate the rate of return 
between the two companies by using the Du Pont analysis, with the focus for pharmaceutical industries in 
Indonesia. The benefit to provide an overview of financial performance of both companies. Then 
predicted to prospective investors on the cheap or expensive a stock. Provide recommendations to 
potential investors to make investment decisions. The method used is the ratio method and the percentage 
sales method. The conclusion can be that the performance of Finance at PT Kimia Farma as part of 
Indonesian pharmaceutical industries largely increased from year to year, while PT Indofarma largely 
decreased. PT Indofarma stock price is cheaper than PT Kimia Farma. The rate of return is relatively 
stable PT Kimia Farma and PT Indofarma has decreased from year to year. For the moderate investor 
PT Kimia Farma is the right choice. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian untuk menentukan ratio keuangan sebagai dasar untuk menggambarkan 
kinerja keuangan lalu membandingkan harga saham terhadap nilai buku (PBV) dan mengevaluasi 
tingkat pengembalian antar kedua perusahaan dengan menggunakan analisis Du Pont, dengan focus 
pada industry farmasi di Indonesia. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
gambaran kinerja keuangan kedua perusahaan. Lalu meramalkan kepada calon investor atas murah atau 
mahalnya suatu saham. Memberikan rekomendasi kepada calon investor untuk melakukan keputusan 
investasi. Metode yang digunakan adalah metode ratio dan metode persentase penjualan. Kesimpulan 
yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa kinerja Keuangan PT Kimia Farma, sebagai bagian dari 
industri farmasi di Indonesia sebagian besar mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sedangkan PT 
Indofarma sebagian besar mengalami penurunan. Harga saham PT Indofarma lebih murah dari PT 
Kimia Farma. Tingkat pengembalian PT Kimia Farma terbukti stabil sedangkan PT Indofarma 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Saran bahwa PT Indofarma perlu meningkatkan penjualan 
dan kinerja keuangan. Untuk Investor yang tidak ingin investasi yang beresiko maka PT Kimia Farma 
merupakan pilihan yang tepat, apabila investor bertipe agresif maka PT Indofarma merupakan pilihan 
yang tepat. 
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